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Abstrak

Persaingan di sektor bisnis saat ini sangat pesat dalam merebut persaingan pasar konsumen. Pemanfaatan
teknologi memberikan banyak keunggulan bersaing bagi bisnis. Kemampuan untuk menguasai serta
efektif memanfaatkan teknologi telah menjadi bentuk proses dalam meningkatkan nilai tambah dalam
membantu membangun reputasi bisnis yang bisa meningkatkan keunggulan bersaing. Penguasaan
teknologi memungkinkan untuk menciptakan produk dan layanan yang lebih unggul, peningkatkan
efisiensi operasional dan meraih pangsa pasar lebih besar dengan keterampilan memafaatkan teknologi
menjadi kunci dalam meraih keunggulan bersaing di era Revolusi Industri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui (1) Penguasaan teknologi digital dan bisnis UMKM sektor kuliner dalam upaya memperoleh
keunggulan bersaing pada era Revolusi Industri 4.0 di Kota Pontianak. (2) Pemanfaatan teknologi digital
dan bisnis UMKM sektor kuliner dalam upaya memperoleh keunggulan bersaing pada era Revolusi
Industri 4.0 di Kota Pontianak. (3) Strategi Bersaing Bisnis di Era Revolusi Industri 4.0 pada pelaku
usaha UMKM Sektor Kuliner di Kota Pontianak. penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Dalam
menghadapi perubahan paradigma komunikasi, perusahaan kini berfokus pada implementasi layanan
pelanggan yang adaptif terhadap dinamika pasar melalui saluran ritel digital. (2) Dalam era Revolusi
Industri 4.0 di Kota Pontianak, UMKM sektor kuliner dapat meraih keunggulan kompetitif dengan
memanfaatkan yeknologi digital dan strategi bisnis yang terintegrasi. (3) Dalam era Revolusi Industri 4.0
pelaku usaha UMKM sektor kuliner di Kota Pontianak perlu mengadopsi strategi keunggulan bersaing
yang terus menerus untuk memenangkan persaingan yang ketat.

Kata kunci : keunggulan bersaing, teknologi, daya saing

Abstract
Competition in the business sector is currently very rapid in capturing consumer market competition. The

use of technology provides many competitive advantages for businesses. The ability to master and
effectively utilize technology has become a form of process in increasing added value in helping to build a
business reputation that can increase competitive advantage. Mastery of technology makes it possible to
create superior products and services, increase operational efficiency and gain a larger market share
with the skills to utilize technology being the key to achieving competitive advantage in the era of the
industrial revolution. This research aims to determine (1) Mastery of digital technology and MSME
business in the culinary sector in an effort to gain competitive advantage in the era of industrial
revolution 4.0 in Pontianak City. (2) Utilization of digital technology and MSME businesses in the
culinary sector in an effort to gain competitive advantage in the era of industrial revolution 4.0 in
Pontianak City. (3) Business Competitive Strategy in the Era of Industrial Revolution 4.0 among MSME
business actors in the Culinary Sector in Pontianak City. This research shows that: (1) In facing changes
in the communication paradigm, companies are now focusing on implementing customer service that is
adaptive to market dynamics through digital retail channels. (2) In the era of industrial revolution 4.0 in
Pontianak City, MSMEs in the culinary sector can gain competitive advantage by utilizing digital
technology and integrated business strategies. (3) In the Industrial Revolution 4.0 era, MSME business
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actors in the culinary sector in Pontianak City need to adopt continuous competitive advantage strategies
to win the intense competition.
Keywords : competitive advantage, technology, competitiveness.

A. PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) kuliner yang menggunakan teknologi untuk
mempermudah penjualan didasarkan pada peningkatan signifikan dalam penggunaan
teknologi di era digital yang serba cepat ini. Saat ini bisnis kuliner UMKM memainkan
peran penting dalam perekonomian nasional dan banyak pelaku usaha semakin menyadari
bahwa adopsi teknologi dapat memberikan keunggulan bersaing lebih jelas. Bisnis UMKM
yang paling banyak di minati dan digandrungi oleh kalangan muda sekalipun yaitu usaha
kuliner. Contoh usaha kuliner UMKM seperti; jualan cemilan, membuat restoran kecil-
kecilan, rumah makan, usaha cafe atau coffee shop, jualan makanan, warung-warung makan,
kue pesta ulang tahun atau selamatan lain, cateringan dan lain sebagainya.

Kota Pontianak memiliki potensi yang terbuka lebar dalam mengambangkan bisnis
UMKM. Apalagi distribusi barang-barang yang sangat berjalan lancar karena adanya
pelabuhan sungai, pelabuhan udara, dan akses jalan darat dan sebagainya (Sumber:
https://pontianak.go.id ). Ada beberapa tantangan yang dihadapi seperti, keterbatasan dana,
kurangnya pengetahuan dan keterampilan teknologi digital, perlu memahami praktik
keamanan digital untuk melindungi informasi sensitif pelanggan, pesatnya perkembangan
teknologi UMKM perlu selalu diperbaharui pengetahuan dan teknologi mereka. Peluang
teknologi digital yang memungkinkan UMKM untuk mencapai pelanggan jauh diluar area
geometrisnya (akses pasar lebih luas), promosi lebih efektif, peningkatan efisiensi
operasional, inovasi produk dan layanan seperti pesanan online, pengiriman dan aplikasi,
kemitraan dan platform e-commerce dan pengelolaan kepuasan pelanggan loyalitas. Strategi
bersaing bisnis dalam keunggulan kompetitif seperti pengembangan media kursus,
penawaran unik dan layanan pelanggan yang dapat memberi respon terhadap tantangan
seperti pesaing yang loyal.

Grafik
Jumlah UMKM Kota Pontianak Tahun 2016-2020
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Sumber : Data Koperasi dan UMKM Kota Pontianak, 2020 ( Data diolah)
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Berdasarkan data Dinas Koperasi dan UMKM Kota Pontianak tahun 2020 pada
Grafik 1.1 diatas, jumlah UMKM Kota Pontianak mengalami peningkatan dari tahun 2016
sampai 2020. Di tahun 2016, jumlah UMKM Kota Pontianak sebesar 7.812 unit tetapi
perbandingan pada tahun 2017 UMKM tidak mengalami kenaikan jumlahnya sama tanpa
ada penurunan. Kenaikan pesat terjadi di tahun 2018 sebesar 30.198, mengalami penurunan
lagi hingga sampai di tahun 2019 dikarenakan awal mula munculnya pandemi Covid-19
sampali tahun 2020.

Penguasaan teknologi yang dapat dimanfaatkan menjadi strategi yang sangat
berpengaruh dalam keberlangsungan UMKM dalam melakukan berbagai upaya demi
mempertahankan usahanya. Mengingat perkembangan digitalisasi di bidang ekonomi
semakin pesat. Adapun penguasaan teknologi yang bermanfaat memberikan sumbangsih
pada keberlangsungan usaha yang diterapkan UMKM dalam e-commerce. Yang dimana
perkembangan teknologi digital memungkinkan para pelaku UMKM untuk memasarkan
produknya secara online dan melakukan transaksi melalui sistem perbankan secara online
pula. Penguasaan teknologi digital dalam tingkat pemahaman situs web, media sosial dan
aplikasi bisnis dan kemampuan dalam pengelolaan. Pemafaatan teknologi digital dalam
integrasi teknologi digital operasional seperti penggunaan platform pesan online, inventaris
digital dan penggunaan data pelanggan. Efektifitas pemesanan digital seperti strategi iklan
online, kehadiran media sosial pembuatan konten dan lain sebagainya.

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah usaha perdagangan yang dikelola
oleh perseorangan atau badan usaha yang merujuk pada usaha ekonomi produktif sesuai
dengan kriteria sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor
8 Tahun 2008. UMKM juga terbukti dapat bertahan terhadap beragam goncangan krisis
ekonomi. Tidak terlepas dari peran UMKM dalam penyerapan tenaga kerja, sumbangan
pendapatan nasional dan ketahanan UMKM terhadap berbagai gejolak tantangan terhadap
berbagai persaingan di dunia bisnis. UMKM sangat berperan yang dinilai strategis dianggap
sebagai penyelamat krisis yang dihadapi Indonesia sejak tahun 1997.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif yaitu
suatu pendekatan ilmiah yang menungkapkan situasi sosial tetentu dengan medeskripsikan
kenyataan bersifat yang dapat menemukan pola hubungan yang interaktif, menemukan teori,
menggambarkan realitas yang kompleks dan memperoleh pemahaman makna. Objek
penelitiannya pada UMKM Kota Pontianak bidang usaha kuliner. Teknik dan alat
pengumpulan data yaitu melalui observasi itulah dikenal berbagai rupa kejadian, peristiwa,
keadaan, peristiwa, tindakan yang mempola dari hari ke hari di tengah masyarakat.
Wawancara merupakan bentuk dari komunikasi antara sua orang guna memperoleh
informasi dari seseorang dengan mengajukan pertanyaan dengan tujuan mendapatkan
informasi yang diinginkan seperti sebuah peristiwa, kegiatan, organisasi, motivasi, perasan
dan sebagainya. Adapun desain dari penelitian ini
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Analisis Penguasaan Teknologi Bisnis Digital dalam
Keunggulan Bersaing Revolusi Industri 4.0 pada UMKM
Kuliner di Kota Pontianak
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Teknik analisis data berupa transkripsi data yang diperoleh melalui wawancara,
kemudian peneliti menstraskipkan data tersebut dengan cara menulis kembali berdasarkan
informasi yang dituturkan oleh informan. Menurut mahsun (2012: 253) pada tahap ini
dilakukan upaya pengelompokkan, menyamakan data yang sama dan membedakan data
yang berbeda, serta menyisikan pada kelompok lain data yang serupa tetapi tidak sama.

Teknik keabsahan data yaitu triangulasi dan member check. Triangulasi sumber
adalah suatu teknik yang digunakan dalam penelitian ilmiah, terutama dalam bidang ilmu
sosial, untuk memastikan keabsahan data. Teknik ini melibatkan pengumpulan informasi
dari berbagai sumber yang berbeda dan kemudian membandingkannya untuk memverifikasi
kebenaran atau konsistensi data yang dikumpulkan. Member check adalah proses
pengecekan data yang diperoleh peneliti dari informan sumber dan triangulasi sebagai
pemberi data, dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai
dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan sama baik dari
informan sumber maupun triangulasi maka data dianggap valid, sehingga semakin kredibel..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keunggulan bersaing adalah kondisi mana suatu perusahaan, produk atau jasa
memiliki keunggulan yang membedakan dari pesaingnya. Keunggulan ini bisa berupa faktor
harga, kualitas, inovasi, layanan pelanggan atau faktor lain yang membuatnya lebih menarik
dan unggul di pasar dibandingkan dengan kompetitornya. Dengan memiliki keunggulan
bersaing, perusahaan dapat mencapai posisi yang lebih baik dalam pasar dan memenangkan
persaingan lebih efektif.

Dengan menerapkan strategi keunggulan bersaing, perusahaan menciptakan dan
mempertahankan keunggulan bersaing mereka, strategi ini dapat berfokus pada biaya
rendah, diferensiasi produk, inovasi, atau segmentasi pasar tertentu. Keunggulan bersaing
yang berhasil menciptakan nilai tambah bagi pelanggan dan memberikan perusahaan
keunggulan dalam pasar yang kompetitif. Jadi hubungan antara kedua konsep tersebut
adalah bahwa strategi keunggulan bersaing digunakan agar dapat mencapai dan
mempertahankan keunggulan bersaing di pasar. Dengan mengadopsi strategi yang tepat,
perusahaan dapat menciptakan nilai unik dan menonjolkan diri di antara pesaing, membantu
mereka mencapai pertumbuhan dan keberhasilan jangka panjang. Berikut penuturan hasil
wawancara.

“Mempertahankan keunikan produk di tengan persaingan yang semakin kuat. Kita di
pasaran bakso premium dan ada saingan lain yaitu bakso Amanah, cuma untuk bakso
yang benar-benar full daging dan kuah keruh full kaldu hanya kita dan sangat gampang
mencari pasarnya. Kedua pasar kita itu itu saja kecuali jika kita buka prodak lain yang
lebih besar mungkin pasaran kita akan cukup meluas. Kalau kita nambahin keunggulan
produk kita yang seperti ini full daging otomatis harga yang kita ajukan juga naik dan
sesuai ekspetasi baksonya oke dan kita akan menggarap konsumen-konsumen yang
mengah keatas. Selain itu ada lagi yang membedakan dengan bakso lain, produk kita
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sudah sertifikasi halal di Pontianak satu-satunya restoran bakso yang sudah halal itu
salah satu keunggulan kita. Mie Kkita dibuat juga secara handmade, mie kuning kita ngga
beli di pasaran karna buat sendiri otomatis lebih terjaga dari segi hahnya dan segi
rasanya’”.

Dengan terciptanya produk yang unik dan berkualitas, perusahaan harus bisa
menyesuaikan harga supaya harga tersebut sesuai dengan daya beli pelanggan (terjangkau)
dalam kata lain tidak membebankan pelanggandan mempertahankan keunikan produk di
tengah persaingan yang semakin kuat dengan memungkinkan menggarap konsumen-
konsumen menengah keatas. Memberikan kualitas produk yang premium dalam konteks
memilih bahan baku yang bermutu tinggi yang menjadikan produk dapat memiliki ciri khas
tersendiri dari segi rasa dan penampilan.

Pemanfaatan tenologi digital dapat memberikan keunggulan bersaing bagi suatu
bisnis atau organisasi dengan menggunakan teknologi digital yang dapat meningkatkan
efesiensi operasional, mengoptimalkan proses bisnis dan memperluas jangkauan pasar.
Teknologi digital memungkinkan pengumpulan dan analisis data yangl ebih baik, sehingga
dapat mengidentifikasi tren peluang yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan produk
atau layanan. Selain itu, teknologi digital memungkinkan perusahaan untuk berkomunikasi
dan berinteraksi lebih efektif dengan pelanggan baik melalui platform media sosial, aplikasi
ataupun situs web. Dengan cara ini, mereka dapat memberikan pengalaman pelanggan yang
lebih personal dan memuaskan.

Pemanfaatan teknologi memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan
usaha agar teknologi dapat meningkatkan efisiensi dalam berbagai bisnis, seperti produksi,
manajemen, inventaris dan administrasi yang membantu mengurangi untuk menjalankan
bisnis. Meningkatkan produktivitas yang dapat meningkatkan produktivitas karyawan
sebagai alat kolaborasi, otomatisasi tugas dan analisis data yang dapat membantu kinerja tim
dan individu. Dalam perluasan pasar memungkinkan teknologi digital dalam mengakses
pasar lebih luas baik dalam skala regional maupun global. Namun perlu diingat bahwa
keberhasilan bisnis tidak hanya tergantung pada pemanfaatan teknologi saja. Strategi bisnis
yang baik, manajemen yang efektif, dan pemahaman yang mendalam tentang pasar dan
pelanggan juga merupakan faktor-faktor penting dalam mencapai kesuksesan dalam era
digital. Berikut penuturan hasil wawancara.

“Cara mempertahankan konsistensi rasa dan kualitas produk bakso sudah termasuk
dalam SOP yang dari mulai produksi baksonya sampai ke panyajian bakso sudah tertata.
Siapapun yang bertanggung jawab untuk produksi dan mengelolah bakso sampai jadi
sudah dipastikan untuk menyesuaikan SOP dengan baik jadi kalau mereka membuatnya
sesuai dengan SOP pasti rasanya dan tektur dari bakso tetap sama. Jika melakukannya
tidak sesuai SOP akan berubah rasa nya dan itu bakal ketahuan ntah itu dari segi rasa
atau kuahnya yang mengakibatkan perubahan pada konsistensi. Dalam pengembangan
inovasi produk baru kita sedang melakukan riset lagi apakah harus mengeluarkan
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produk yang sama dengan rasa yang berbeda dan produk yang berbeda dengan rasa
yvang berbeda”.

Komunikasi internal dalam sebuah organisasi melibatkan pertukaran informasi, ide,
instruksi, atau pesan formal dan informal.Manfaat terbesar dari komunikasi internal yang
efektif adalah peningkatan kepuasan kerja, produktivitas, dan efisiensi karyawan secara
keseluruhan.Kerjasama internal dapat mempertahankan konsistensi rasa dan kualitas produk
yang sudah sesuai dengan SOP dari mulai produksi, penyajian hingga pengemasan produk
sudah tertata. Misalnya, kerjasama internal antara tim pemasaran dengan tim produksi untuk
menciptakan strategi pemasaran dengan cara tim produksi akan menginfokan beberapa menu
atau ketersediaan barang yang akan dipasarkan yaitu ke tim pemasaran. Artinya tim
pemasaran akan melakukan penjualan jika sudah mendapat instruksi dari tim produksi.Tim
SDM vyang bekerja sama dengan tim pengembangan untuk menciptakan program pelatihan
dan pengembangan karyawan yang mengerti produksi jika ingin ditempatkan di tempat
produksi dan tahapannya semua sudah sesuai dengan SOP. Dapat disimpulkan bahwa
hubungan komunikasi dan kerjasama internal untuk memenuhi Kinerja tim dan
mempertahankan kualitas produk yang dimana pada proses pengembangannya dilakukan
mulai dari produk yang dihasilkan hingga keputusan untuk mengasilkan suatu kemampuan
perusahaan dalam menyesuaikan karakteristik pada produk.

Penguasaan teknologi digital dan bisnis mengacu pada kemampuan untuk
memahami, menguasai dan mengintegrasikan teknologi digital dengan strategi bisnis untuk
mencapai tujuan organisasi. Ini mencakup pemahaman tentang teknologi informasi,
perangkat lunak, platform digital, serta cara memanfaatkan untuk meningkatkan efesiensi
operasional, inovasi produk atau layanan dan menciptakan nilai tambah bagi pelanggan.
Selain itu, gabungan penguasaan teknologi digital dan bisnis membantu perusahaan atau
individu untuk menghadap tantangan dan peluang yang muncul di dunia yang semakin
terhubung dan serba digital.

Revolusi industri bukan mempermudah mengembangkan UMKM tanpa kerja keras.
Dengan adanya revolusi industri 4.0 membuat kerja lebih efisien sehingga usaha bisa
berkembang dengan pesat. Revolusi industri 4.0 menjadi salah satu bukti bahwa
perkembangan teknologi memang nyata adanya. UMKM dan industri 4.0 menjadi suatu hal
yang berhubungan erat. Pelaku UMKM saat ini mau tidak mau harus mengikuti revolusi
industri ini untuk mengembangkan usaha mereka. Selain itu, industri 4. Juga membuka
peluang baru bagi UMKM untuk mengakses pasar global melalui paltform digital dan e-
commerce. dengan mengadopsi tenologi internet dan pemasaran digital, UMKM dapat
memperluas jangkauan dan meningkatkan visibilitas produk mereka. Berikut penuturan hasil
wawancara.

“Untuk meningkatkan penguasaan operasional pasar di era indutri revolusi 4.0 dalam
mengikuti tren sekarang yang lebih ke memanfaatkan media sosial terutama pada
konten-konten kuliner, dimana aplikasi yang bisa melakukan pemasaran itu seperti
Instagram dan Tik Tok karena penggunaannya lebih mudah,efektif dan tidak perlu
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banyak pengikut/ followers yang banyak sudah memungkinkan untuk membuat para
konsumen penasaran. Dari konten-konten yang sudah menyebar di media sosial kita
sudah bisa mengkontrak keadaan (whereness) atau pengetahuan orang tentang usaha
kita, tentang menu-menu yang tersedia, dan produk-produk yang lebih unggul. Dan
terbentuklah standar penarikan para konsumen dari media sosial. Selain memanfaatkan
media sosial kita juga mengoptimalkan kehadiran Legenda Bakso di platform multi-
layanan atau layanan trasportasi online yang paling populer seperti Gojek, Grab,
Maxim,Shoppe Food dan lain sebagainya. Dan di platform tersebut kita juga lebih
menyasar ke promo-promo agar konsumen lebih tertatarik lagi saat membuka aplikasi
vang sedang digunakan”.

Pemasaran media sosial yang akan lebih mencakup luas konsumen dan memudahkan
konsumen mencapai ekspetasinya dengan penyajian gambar-gambar dan video menarik
yang diposting akan menimbulkan kesadaran konsumen akan kelebihan produk dan
menunjukkan kreatifitas dalam melakukan promo-promo menarik. Media sosial yang
banyak digunakan saat ini ialah Instagram. Dengan mengoptimalkan kehadiran UMKM di
platform media sosial membantu bisnis terhubung langsung dengan konsumen,
meningkatkan brand awareness, dan bahkan meningkatkan penjualan. Tetapi menggunakan
produk sebagai iklan merupakan salah satu hal yang bisaa meningkatkan nilai kredibilitas
produk di mata konsumen. Iklan saja tentu belum memiliki dampak sebesar itu untuk
menarik konsumen, pentingnya untuk mengubah pengunjung media sosial atau website
menjadi costumer. Dengan menampilkan sebuah link/tautan pemesanan tanpa harus bingung
dan berpindah-pindah platform. Agar lebih mudah dipahami, berikut adalah ilustrasi
sederhana yang memudahkan konsumen dalam berbelanja.

KESIMPULAN

Strategi keunggulan bersaing dan keunggulan bersaing saling terkait dalam konteks
bisnis. Strategi keunggulan bersaing adalah rencana atau pendekatan yang diadopsi oleh
suatu perusahaan untuk mencapai posisi unggul di pasar dibandingkan dengan pesaingnya.
Keunggulan bersaing adalah keunggulan yang dimiliki oleh perusahaan tersebut dalam hal
produk, layanan atau proses yang membuatnya lebih menonjol dari pada pesaingnya.

Pemanfaatan teknologi digital dalam bisnis dapat berkontribusi secara signifikan
terhadap keberhasilan perusahaan. Dengan mengadopsi teknologi digital yang tepat, bisnis
dapat mencapai berbagai manfaat seperti peningkatan produktivitas, penghematan biaya, dan
peluang pertumbuhan yang lebih baik melalui ekpansi pasar inovasi produk.

Kemudahan dalam penguasaan teknologi digital bisnis memungkinkan bisnis untuk
mengakses informasi dengan cepat melalui internet dan aplikasi sehingga memudahkan
dalam pengambilan keputusan dan perencanaan bisnis. Dengan menggunakan teknologi
digital, proses bisnis dapat dioptimalkan dan diotomatisasi sehingga mengurangi waktu dan
sumber daya yang diperlukan. Dalam mencapai target pasar yang lebih luas teknologi digital
memungkinkan bisnis untuk mencapai konsumen potensial global melalui platform online.
Jadi penguasaan teknologi digital menjadi kunci untuk meningkatkan kemudahan dalam
berbagai aspek bisnis, membantu meningkatkan daya saing dan kesuksesan bisnis di era
digital ini.
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